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ABSTRAK 
 
PENGARUH PROGRAM KESELAMATAN, KESEHATAN (K3) DAN 
STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT 
INDOJAYA AGRINUSA KAMPAR 
 
MUHAMMAD JAMIL 
 
Penelitian ini dilakukan pada PT Indojaya Agrinusa Kampar. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pengaruh Program Keselamatan, Kesehatan (K3) Dan 
Stres Kerja Terhadap  Kinerja Karyawan Pada PT Indojaya Agrinusa Kampar, 
baik secara parsial maupun simultan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan bagian PT Indojaya Agrinusa Kampar sebanyak 84 orang. 
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh atau 
sensus. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode 
analisis data yang digunakan adalah metode Wawancara dan Kuisioner kemudian 
diuji dengan metode analisis data menggunakan SPSS. Untuk metode penelitian 
yang digunakan adalah metode analisis deskriptif-kuantitatif, yaitu analisa yang 
bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah 
dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial Keselamatan, Kesehatan kerja (K3) 
berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT Indojaya Agrinusa Kampar.  Stres 
kerja  secara parsial  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Indojaya 
Agrinusa Kampar. Secara simultan Program Keselamatan, Kesehatan (K3) Dan 
Stres Kerja memiliki pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT Indojaya Agrinusa 
Kampar. Besar pengaruh  Program Keselamatan, Kesehatan (K3) Dan Stres Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT Indojaya Agrinusa Kampar ditunjukkan dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,627%. Hal ini menunjukkan bahwa 62,7% Kinerja 
karyawan di pengaruhi oleh Keselamatan, Kesehatan (K3) dan Stres kerja dan  
sisanya sebesar 0,636 atau 63,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) Dan Stres Kerja, Kinerja 
Karyawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Pada prinsipnya, Sumber daya manusia merupkan tokoh sentral dalam 
organisasi maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, 
perusahaan harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berpenampilan 
tinggi serta usaha untuk mengelola perusahaan dengan baik.  
Pada masa era globaliasi, sumber daya manusia sangat dibutuhkan sebagai 
ujung tombak bagi kehidupan sebuah organisasi. Karena dari semua faktor 
produksi, manusia merupakan faktor yang paling utama, yang berperan dalam 
suatu organisasi. Walaupu demikian arti pentingnya manusia sebagai “alat 
produksi”  tidak efisien ditinjau dari aspek tenaga, output, ketahanan fisik dan 
mental. 
Semakin berkembangnya teknologi dalam proses produksi, maka akan 
memberikan kemungkinan timbulnya pengaruh terhadap tenaga kerja. Adanya 
teknologi yang disertai peralatan moderen disamping membawa kemudahan 
dalam berproduksi juga mempunyai tingkat risiko kecelakaan yang tinggi. Oleh 
karena itu diperlukan ketelitian serta kewaspadaan yang tinggi dalam 
mengoperasikannya. 
Saat ini dimana tingkat pesaing organisasi semkin ketat mengharuskan 
organisasi mampu menyediakan berbagai fasilitas bagi karywan agar karyawan 
didalam organisasi dapat dijadikan salah satu keunggulan yang dimiliki 
organisasi. Salah satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut adalah diterapkannya 
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keselamatan dan kesehatan kerja dalam perusahaan, tetapi tanpa adanya adanya 
perhatian dan pemiliharaan tenaga kerja, maka tujuan-tujuan perusahaan akan 
terhambat. 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang merupakan salah satu bagian dari 
upaya perlindungan tenaga kerja perlu dikembangkan dan ditingkatkan mengingat 
keselamatan dan kesehatan kerja mendapat perlindungan atas keselamatannya, 
setiap sumber produksi dapat diproduksi dan dipergunakan secara aman dan 
efisien dan proses produksi dapat berjalan dengan lancar. 
Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja tentu banyak 
mengalami resiko yang harus diatasi, yaitu resiko kecelakaan seperti resiko 
kecelakaan yang berakibat fatal bagi diri sendiri akibat dari kelalaian dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Menurut Kasmir (2016: 189) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan itu diantaranya ialah Kemampuan dan Keahlian, Pengetahuan, 
Rancangan Kerja, kompensasi/gaji, Kepribadian, Motivasi Kerja, Gaya 
Kepemimpinan Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, Lingkungan kerja, Loyalitas, 
Komitmen Disiplin kerja. Kepuasan kerja merupakan sala satu faktok yang dapt 
mempengaruhi kinerja karajawan. Jika karyawan merasa senang atau gembira 
atau suka untuk bekerja maka hasilmpekerjaannya pun akan berhasil baik demi 
kian pula jika seseorang tidak senang atau gembira dan tidak suka atas 
pekerjaannya maka akan ikut mempengaruhi hasil kerja karyawan. 
Untuk memperoleh keselamatan dan keshatan kerja (K3)  tersebut banyak 
faktor yang menjadi alasan mengapa pemenuhan kebutuhan karyawaan itu 
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penting. Peryataan tersebut dapat dijelaskan bahwa keselamatan dan keshatan 
kerja (K3) merupakan sikap yang menunjukan rasa peduli terhadap keselamatan 
dan kesehatan karyawan dalam pekerjaan, sehingga dari sikap tersebut dapat 
memunculkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang tinggi. 
Selain keselamatan dan kesehatan kerja  stres kerja merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Stres kerja pada hakekatnya 
merupakan sebagai suatu kondisi dari hasil hasil penghayatan subjektif individu 
yang dapat berupa intraksi antara individu dan lingkunagan kerja yang dapat 
mengancam dan memberikana tekanan secara psikologis, fisiologis, dan sikap 
individu. Denagn memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja karywan maka 
kinerja akan meningkat karena para karyawan akan melakukan pekerjaan secara 
lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik.  
Stres kerja merupakan salasatu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong 
dan memungkinkan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta 
keterampilan yang dimiliki secara optimal. Salah satu upaya yang dapat ditempuh 
oleh perusaan untuk menciptakan kondisi tersebut adalah dengan memenuhi 
faktor-faktor kebutuhan yang nantinya akan menimbulkan  kerja yang baik bagi 
karyawan. 
PT. Indojaya Agrinusa Kampar merupakan salah satu yang ada 
dikabupaten kampar yang berdiri sejak tahun 2002 yang merupakan perusahaan 
jasa Yang bergerak di sektor seperti tempat perternakan serta penetasan telor 
ayam, yang menghasilkan hasil produksi anak ayam potong, sampai proses  tahap 
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panen. Selain itu ada juga bagian-bagian karyawan yang bekerja di PT. Indojaya 
Tersebut yakni diantaranya sebagai terminal , setter, transfer, hatchet. menurut 
hasil pengamatan dan wawancara penulis kepada beberapa karyawan PT. Indojaya 
Agrinusa tentang cara melihat keselamatan dan kesehatan pada karyawannya 
kurangnya penerapan yang dilakukan  oleh kepala PT. Indojaya Agrinusa  
terhadap keselamatan, kesehatan sehingga para karyawannya kurang optimal 
dalam menyelesaikan pekerjaannya karena kondisi lingkungannya juga dipenuhi 
oleh debu.  
Maka PT. Indojaya Agrinusa telah berkomitmen untuk memberikan 
perlindungan dengan cara menyediakan alat-alat dan sarana perlindungan diri bagi 
tenaga kerja seperti topi, masker, sarung tangan, baju pengaman, serta 
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan nyaman, menunjuk tenga 
pengawas atau staff keselamatan dan kesehatan kerja, mengadakan pendidikan 
dan latihan bagi tenaga kerja umumnya dan pada tenaga kerja baru khususnya. 
Inilah hal-hal yang dilakukan oleh pihak PT. Indijaya Agrinusa untuk mengatasi 
resiko yang terjadi pada karyawannya. 
Berkaitan dengan hal tersebut perusahaan mempunyai tugas ganda yakni 
disamping memperoleh profit bagi perusahaan, perusahaan juga mempunyai 
tanggung jawab sosial terhadap lingkungan intren perusahaan, lingkungan intren 
perusahaan antara lain adanya jaminan keamanan dalam bekerja dan upah yang 
layak. 
Target yang dicapai PT. Indojaya Agrinusa sendiri dengan adanya jaminan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah dapat mencapai nihil kecelakaan. 
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Dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja ini diharapkan 
meminimalisir tingkat risiko yang akan terjadi sehingga diharapkan akan 
berdampak pada meningkatnya produktifitss perusahaan. 
Tujuan dari program keselamtan dan kesehatan kerja yang diterapkan oeh 
PT. Indojaya Agrinusa itu sendiri adalah untuk melindungi aset perusahaan dalam 
hal ini  adalah seluruh karyawan. Diharapkan dengan adanya program 
keselamatan dan kesehatan kerja ini dapat memberikan jaminan kepada karyawa 
dalam melaksanakan aktivitas kerjanya sehingga produktifitas tenga kerja yang 
akan semakin meningkat pula. 
Dalam aktifitasnya, PT. Indojaya Agrinusa tentunya mengharapkan agar 
tujuan perusahaan dapat tercapai tanpa ada kendala-kendala bukan hal yang 
mudah untuk mencapai tujuan tersebut karena tentunya banyak hal yang harus 
diperhatikan terlebih lagi rintangan-rintangan yang menghambat. Oleh karena itu 
diperlukan kesadaran diri oleh setiap individu yang berda dalam perusahaan 
tersebut dan tentunya tiap karyawan dalam perusahaan diharapkan bisa bersama-
sama untuk mencapai tujuan tersebut, sedangkan untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan kinerja yang baik dari setiap karyawan. 
Jumlah karyawan seluruhnya adalah 84 orang dimana 3 orang merupakan  
departement umum, 1 orang merupakn departement FA, 1 orang merupakan 
departement recoding, 1 orang merupakan departement logistik, 38 orang 
merupakan departemen produksi, 9 orang merupakan departement Teknik, 1 
orang departement distribusi, 10 orang merupakan departement Driver, 1 orang 
merupakan departement marketing, 18 orang merupakan departement expedisi 
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dan 1 orang lainnya bertugas di proyek. Program keselamatan dan kesehatan 
selama ini lebih difokuskan kepada karyawan bagian produksi, expedisi dan 
drever serta karyawan yang bekerja dilapangan dan memiliki resiko yang tinggi 
dibandingkan karyawan lainnya. 
Jaminan keselamatan kerja yang diterapkan perusahaan ini berupa 
penyedian alat safety kerja bagi karyawan selama menjalankan tugas, adanya 
prosedur kerja yang aman dan terhindar dari resik, pemberian diklat yang 
berkaitan dengan keselamatan dan kecelakaan kerja, sementara untuk jaminan 
kesehatan, perusahaan menyediakan bantuan berupa asuransi kesehatan untuk 
karyawan dan keluarga. Asuransi kesehatan ini adalah menanggung biaya 
pengobatan karyawan untuk keluarganya baik rawat jalan maupun rawat inap 
dirumah sakit rumah sakit yang telah ditunjuk oleh pihak ansuransi PT. Indojaya 
Agrinusa. 
Untuk karywan yang berada didepartement teknik, produksi dan driver 
harus memiliki SOP (Standar Operating Procedure) yang harus dipatuhi oleh 
seluruh karyawan sebelum terjun langsung ke lapangan untuk mengerjakan 
pekerjaanya guna menunjang aktifitas kerja karyawan dalam penerapan program 
keselamatan kerja di lapangan, antara lain dengan menggunakan perlatan 
pendukung kerja seperti Ala-Alat Pelindung Diri (APD) Sebagai berikut: Baju 
kerja, Sarung tangan, Sepatu kerja, Masker hidung, Tangga pengaman, Kacamata 
kerja, Safety bell (tali penolong) 
PT. Indojaya Agrinusa memiliki beberap kriteria penilaian yaitu sebagai 
berikut, dengan nilai > 80 masuk kedalam kriteria Baik Sekali, 70 – 79,99 masuk 
  
 
7 
kedalam kriteria Baik, nilai 50 – 69,99 masuk kedalam Kriteria  Cukup Baik, nilai 
4.01 – 49.99 masuk kedalam kriteria Kurang Baik, <4.01 masuk kedalam kriteria 
Buruk. Kinerja PT Siaga Melayu Sejahtera dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Tabel 1.1 Data Kinerja Karyawan Berdasarkan Jumlah Karyawan PT 
Indojaya Agrinusa Tahun 2015 – 2018 
 
Tahun 
Jumlah 
Karyawan 
Penilaian kinerja 
Baik Sekali 
(>80) 
Baik 
70 – 79.99 
Cukup Baik 
50 – 69.99 
Jumlah Presntase Jumlah Presntasi Jumlah Presntasi 
2015 74 4 5.41 % 45 60.81% 25 33.78% 
2016 72 6 8.33% 42 58.33% 24 33.34% 
2017 79 3 3.79% 43 54.43% 33 41.78% 
2018 84 5 5.95% 46 54.76% 33 39.29% 
Sumber :  Karyawan PT Indojaya Agrinusa Tahun 2018 
Pada tabel 1 diatas dapat dilihat bahwasaya kinerja karyawan berdasarkan 
jumlah karyawan yaitu: pada tahun 2015 karyawan yang dengan kriteria Sangat 
Baik Berjumlah 4 orang dengan Presentasi 5.41 %, kriteria Baik berjumlah 45 
orang dengan presntasi 60.81 % presentasi, kriteria Cukup Baik berjumlah 25 
orang karyawan denga Presentasi 33.78%. Pada tahun 2017 karyawan kriteria 
sangat baik berjumlah 6 orang dengan persentase 8.33%, kriteia Baik Berjumlah 
42 orang dengan presentasi 58.33%, Kriteria Cukup Baik berjumlah 24 orang 
dengan presentasi 33.34%. Tahun 2017 karaywan dengan kriteria sangat baik 
berjumlah 3 orang dengan persentase 3.79%, kriteria baik berjumlah 43 orang 
dengan presentasi 54.43%, kriteria karyawan cukup baik berjumlah 33 orang 
dengan Presentasi 41.78%. pada tahun 2018 kritaeria baik sekali 5 orang dengan 
persentase 5.95%, kriteria baik berjumlah 46 orang dengan presentasi 54.76%, 
kriteria cukup baik dengan jumlah 33 orang dengan Presentasi 39.29%. Kinerja 
karyawan PT Indojaya Agrinusa dapat dilihat masi banyak karyawan yang 
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memiliki kinerja yang cukup baik pada setiap tahunnya yang seharusnya 
karyawan memiliki kinerja baik atau sanfat baik. Karyawan yang memiliki 
kriteria sangat baik yang paling banyak hanya terdapat 6 orang saja terdapat pada 
tahun 2016. Sedangkan pada tahun 2015 terdapat 4 orang karywan baik, 2017  3 
orang karyawan baik dan pada tahun 2018 5 orang karyawan yang baik. masuk 
dalam kriteria sangat baik. Untuk mencapai tujuan organisasi karyawan harus 
memiliki kinerja yang sangat baik.  
Berdasarkan data berupa infomasi yang didapatkan penulis bahwasanya 
banyak nya kryawan yang memiliki kinerja cukup baik. Di karenakan faktor 
keselamatan dan kesehatan kerja.  
Tabel 1.2   Absensi Karyawan Pada PT Indojaya AgrinusaTahun 2015 – 
2018 
 
Tahun Jumlah Karyawan 
Absensi 
Jumlah 
I A C S 
2015 74 7 6 460 196 669 
2016 72 6 4 605 268 883 
2017 79 5 7 638 359 1009 
2018 84 3 15 676 225 919 
Sumber : PT Indojaya AgrinusaTahun 2018 
Tabel 1.2 dapat dilihat bahwasanya pada tahun tahun 2015 absensi 
karyawan yang Alfa sebanyak 6 orang , tahun 2016 Alfa karyawan Sebanyak 4 
orang, tahun 2017 Alfa karyawan Sebanyak 7 orang , dan pada tahun 2018 Alfa 
karyawan sebanyak 15 orang. Pada table tersebut dapat dilihat banyaknya 
karyawan yang alfa pada setiap tahunnya karena kurang puas nya karyawan 
terhadap pekerjaannya. dapat kita lihat pada table 1.2 bahwasanya banyaknya 
karyawan yang menggunakan jata cutinya. 
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Sejak tahun 2015-2019 PT. Indojaya Agrinusa masih belum terbebas dari 
kecelakaan kerja. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 1.3 Perkembangan Kasus Kecelakaan Kerja Karyawan PT. Indojaya 
Agrinusa Tahun 2015-2018 
 
No 
 
Tahun 
Jumlah 
Karyawan 
Klasifikassi 
Jumlah kecelakaan 
Ringan Berat Meninggal 
1 2015 74 4 2 - 6 
2 2016 72 7 - - 7 
3 2017 79 8 3 - 11 
4 2018 84 7 3 - 10 
 Sumber :  PT. Indojaya Agrinusa 2018. 
 Berdassarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 4 Tahun terakhir pada tahun 
2017 merupakan terjadinya kecelakaan kerja yang paling tinggi dimana dari 79 
orang karyawan terjadi kecelakaan kerja pada bagian lapangan sebanyak 11 kasus 
dengan klasifikasi 8 kecelakaan ringan dan 3 kecelakaan berat, sedangkan 
karywan yang meninggal tidak ada. Kecelakaan yang Banyak terjadi adalah 
kecelakaan ringan seperti terpeleset, kesentrum saat memperbaiki kabel, 
sedangkan kecelakaan berat itu terjadi akibat dari kelalaian dari karyawan dalam 
mengoperasikan mesin akibatnya karyawan terpeleset dan kakinya masuk 
kedalam mesin akibatnya kaki karyawan pontog terkena mesin dan juga  kelalaian 
karyawan dalam melakukan penyuntikan  ayam dengan menggukan paksin 
dengan kelalain karywan dan tidak menggunakan sarung tangan akibatnya tangan 
karywan terkena suntik dan langsug dibawah kerumah sakit dan langsung 
dilakukan pembedahan. 
 Diatas dikatakan kecelakaan ringan yaitu karyawan yang mengalami 
kecelakaan dapat di tangani langsung oleh P3K yang ada di perusahaan, 
sedangkan kecelakaan berat adalah karyawan yang mengalami kecelakaan yang 
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cukup parah tidak bisa ditangani oleh P3K dan korban langsung dibwah kerumah 
sakit  untuk mendapatkan karyawan. 
 Kecelakaan kerja merupakan suatu kecelakaan yang terjadi pada seseorang 
karena hubungan kerja dan kemungkinan disebabkan oleh bahaya yang ada  
kaitanya dengan pekerjaan atau pada saat karyawan melakukan pekerjan. 
 Dari berbagai keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksankan data 
kenyataannya masih terdapat kecelakaan kerja yang terjadi. Dengan demikian 
dapatlah diketahui bahwa keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai peranan 
penting didalam usaha untuk meningkatkan produktifitas kerja serta untuk 
mencapi target yang diharapkam perusahaan. 
Berdasarkan hasil Prasurvey dengan melakukan wawancara dengan 
beberapa karyawan pada PT. Indojaya Agrinusa Kampar mereka mengatakan 
bahwa “stres yang dialami karyawan diakibatnya adanya tekanan yang dirasa 
berlebihan dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga menyebabkan timbulnya 
ketidaknyamanan didalam melaksanakan pekerjaan. Misalnya penyuntikan paksin 
yang seharusnya diselesaikan dalam waktu satu minggu namun pimpinan 
menuntut diselesaikan dalam waktu tiga hari, dengan risiko yang sangat tinggi  
karyawan merasa tertekan dengan beban kerja tersebut shingga menimbulkan stres 
pada karyawan”. Stres yang dialami karyawan dapat terlihat dengan timbulnya 
gejala-gejala stres seperti  
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Tabel 1.4 Perkembangan Kasus Stres  Kerja Karyawan PT. Indojaya 
Agrinusa  
 
No. Gejala-gejala Stres Keadaan karyawan 
 
1. 
Ketidak puasan hubungan antara 
sesama karyawan dan pimpinan 
perusahaan 
Ketidak puasan karyawan yang 
disebabkan adanya konflik yang 
terjadi baik secara internal 
maupun eksternal 
 
2. 
 
Gelisah 
Karyawan merasakan kegelisahan 
dalam melaksanakan pekerjaan 
 
 
3. 
 
 
Cemas 
Kecemassan yang dirasakan 
karyawan karena beban kerja 
yang tinggi 
 
 
4. 
 
 
Mudah marah 
Karyawan menjadi mudah marah 
dan tidak fokus dalam 
melaksanakan pekerjaan  
 
 
5. 
 
 
Bosan  
Karyawan merasakan bosan 
terhadap pekerjaan sehingga 
mempengaruhi hasilpekerjaan  
 
 
6. 
 
 
Menunda dan meninggalkan 
pekerjaan pada saat jam kerja 
Karyawan yang mengalami gejala 
stres menimbulkan rasas malas 
dalam melaksanakan pekerjaan 
dan mengakibatkanpenundaan 
pekerjaan. 
Sumber: Hasil Prasurvey pada tanggal 10 Februari 2019 
 
Berdasarkan hasil prasurvey dengan melakukan wawancara diatas dapat 
disimpulkan jika seorang karyawan mengalami stres yang tinggi atau terlau besar 
maka akan berdampak terhadap pekerjaan yang  terganggu dalam melaksanakan 
pekerjaan yang dibebankan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis terdorong untuk mengadakan 
penilitian dengan judul “Pengaruh Program Keselamatan, Kesehatan Kerja 
(K3), Dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indojaya 
Agrinusa Kampar” 
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1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah Program Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh secara 
parsial terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Kampar? 
2. Apakah Stres Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 
Pada PT. Indojaya Agrinusa Kampar? 
3. Apakah Program Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3), dan Stres Keja 
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Indojaya Agrinusa Kampar? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penilitian di atas maka tujuan 
penilitian ini adalah: 
a. Untuk mengatahui apakah Program Keselamatan, Kesehatan Kerja 
(K3) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Indojaya Agrinusa Kampar? 
b. Untuk mengetahui apakah Stres kerja berpengaruh secara parsial 
terhdap Kinerja Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Kampar? 
c. Untuk  mengetahui Program Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3), dan 
stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan 
Pada Pada PT. Indojaya Agrinusa Kampar? 
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2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat bagi penulis 
Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa 
tambahan pengetahuan dan wawasan terhadap penulis berkaitan 
dengan masalah yang ditiliti dan membandingkan teori dengan praktek 
yang ada dalam perusahaan. 
b. Manfaat bagi perusahaan  
Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh budaya disipilin kerja 
terhadap kinerja karyawan. Supaya perusahaan lebih mudah 
menentukan kebijakan yang akan dilakukan. 
c. Maanfaat bagi akademik 
Hasil ini diharapkan dijadikan baha referensi ataupun sebagai 
data pembanding dengan  dengan bidang yang akan ditiliti, 
memberikan sumbangan pikiran, menambah wawasan pengetahuan 
serta memberikan bukti empiris dari penilitian-penilitian sebelumnya 
mengenai pengaruh kedisiplinan kerja  dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai. 
d. Bagi pembaca 
Penelitian ini diharapkan menambah refrensi bacaan mengenai 
Sumber Daya Manusia tentang Pengaruh Program Keselamatan, 
Kesehatan Kerja (K3) Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
Sebagai gambaran umum tentang isi penulisan skripsi ini, maka penulis 
menyusunnya dalam enam bab, dan setiap babnya akan terdiri dari beberapa sub 
bab, kemudian antara bab yang satu dengan yang lainnya akan saling 
berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan serta sistematika penulisan. 
BAB II :  TELAAH PUSTAKA 
  Yakni menguraikan tentang teori yang terkait dengan objek 
permasalahan antara lain, pengembangan karir dan kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja. 
BAB III  :  METODE PENELITIAN 
  Bab ini memuat tentang lokasi penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, defenisi oprasional variabel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data serta analisis data. 
BAB IV  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  Pada bab ini akan diuraikan sejarah singkat lokasi penelitian, sarana 
dan prasarana  
BAB V   :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Yakni merupakan bab pembahasan di mana penulis akan 
mengemukakan tentang pengembangan karir dan kepemimpinan 
terhadap kepuasan kerja karyawan 
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BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Yakni merupakan bab penutup dari bahasan skripsi ini, dimana 
penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari pembahasan 
serta saran-saran yang dapat disumbangkan. 
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
2.1  Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Afandi (2018 : 3) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu 
atau seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan efektif 
sehingga tercapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
Sedangkan menurut Sedarmayanti (2018 : 4) manajemen sumbar daya 
manusia adalah mengatur dan menetapkan program kepegawaian yang mencakup 
masalah : 
1. Penetapan jumlah, kualitas dan penempatan teanag kerja. 
2. Penetapan penarikan, seleksi dan penempatan pegawai. 
3. Penempatan program kesejahteraan, pembangan, promosi dan 
pemberhentian. 
4. Peramalan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa 
yang akan datang. 
5. Perkiraan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan suatu 
organisasi pada khususnya. 
6. Pemantauan dengan cermat undang – undang perburuan dan kebijaksanaan 
pemberian balas jasa organisasi. 
7. Pemantauan kemajuan teknik dan perkembangan serikat buru. 
8. Pelaksanaan pendidikan, latihan dan penilaian prestasi pegawai. 
9. Pengaturan mutasi pegawai. 
10. Pengaturan pensiun pemberhentian dan pesangon. 
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Menurut Hartanto (2016: 22) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan 
efektif sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan Masyarakat. 
Menurut Edison, Anwar dan Komariyah (2016: 10) Manajemen Sumber 
daya Manusia adalah proses mengelolah, memotivasi, dan membangun sumber 
daya manusia untuk dapat menunjang aktivitas organisasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan tujuan strategis organisasi, dengan fungsi – fungsinya. 
Manajemen adalah seni untuk mengatur atau mengelola sumber daya yang 
ada dengan menerapkan fungsi-fungsinya untuk mencapai tujuan tertentu. Sumber 
daya manusia didalam perusahaan atau organisasi adalah karyawan atau pegawai. 
Pegawai atau sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting 
dalam sebuah organisasi. Tanpa adayanya sumber daya manusia organisasi tidak 
dapat beroperasi untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia 
merupakan faktor penggerak sumber daya yang lain sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai. Oleh sebab itu sumber daya manusia di dalam organisasi harus 
dikelola dengan baik agar tujuan dari organisasi dapat tercapai. 
Marwansayah (2016:3) berpendapat bahwa Manajemen sumber daya 
manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia didalam 
organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya 
manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, 
perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, 
keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industiria. Perencanaan dan 
implementasi fungsi-fungsi ini harus didukung oleh analisis jabatan yang cermat 
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dan penilaian kinerja yang obyektif. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
wajib diterapkan di organisasi besar maupun kecil untuk membuat organisasi 
tersebut dapat terus berkembang karena keberhasilan suatu organisasi itu juga 
bergantung pada pegawai atau karyawan di dalam organisasi tersebut. 
 
2.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
Fungsi manajemen sumber daya manusia Komariyah (2016:10) yaitu: 
1. Data karyawan 
Menyediakan data karyawan, dimana isinya menyajikan nama, 
jabatan, pendidikan, tanggal masuk, status, jumlah keluarga, alamat, 
nomor telepon, pengalaman, pelatihan-pelatihan, kompetensi, catatan 
perilaku, prestasi, catatan sanksi, upah, serta riwayat penyakit,dan waktu 
masa pensiun. 
2. Perencanaan dan pengembangan 
Merencanakan kebuthan, mengembangkan kompetensi pegawai 
atau karyawan, sertamempersiapkan perencanaan katir yang jelas sesuai 
dengan tujuan organisasi. 
3. Rekrutmen  
Melakukan proses rekrutmen dengan menggunakan standar yang 
baik. Tidak asal-asalan dalam merekrut agar kinerjanya meningkat. 
4. Kompensasi dan kesejahteraan 
Membangun sistem kompensasi yang baik dan adil. Manajemen 
harus mengevaluasi terkait layaknya kompensasi yan diberikan kepada 
pegawai. 
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5. Kedisiplinan dan aturan 
Mengatur  dan membangun kedisiplinan dan perilaku pegawai 
melalui budaya organisasi dan peraturan organisasi yang tidak 
menyimpang dari perundang-undangan yang berlaku. 
6. Penilaian dan penghargaan 
Melakukan  penilaian secara berkala dan memberikan penghargaan 
atas prestasi yang telah dicapai. Ini adalah proses menghargai usaha-usaha 
dan capaian olh pegawai. 
7. Memotivasi 
Memberikan motivasi dan semangat kerja kepada pegawai. Ini 
adalah proses yang penting yang harus dilakukan oleh pimpinan. 
8. Pemeliharaan 
Memeliharan para pegawai atau karyawan. Sebab dengan turnover 
yang tinggi mengindikasikan ada sistem pemeliharaan yang salah. 
9. Pengintegrasian 
Mengintegrasikan atau menjalankan fungsi-fungsi bagian dan 
membangun tim kerja sama yang solid melalui harmonisasi. 
10. Kesehatan kerja 
Memperhatikan kesehatan pegawai yang juga merupakan 
persyaratan dalam hubungan industrial, dimana setiap pegawai wajid 
diikutsertakan dalam program kesehatan yang diselenggarakan oleh Badan 
Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS). 
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2.3 Kinerja 
2.3.1 Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang 
karyawan atau pegawai untuk mencapai tujuan yang diharapkan demi tercapainya 
tujuan dari organisasi. Pegawai atau karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan 
secara benar perlu adanya pengawasan dan pembekalan kemampuan dan keahlian 
pada bidangnya.  
Afandi (2018:84) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang 
atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 
ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.  
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 
satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstron dan Baron mengatakan kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. 
Lebih jauh bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijaksanaan, dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam 
perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi. Fahmi (2013:2). 
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan peran 
atau tugasnya dalam periode tertentu, yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau 
standar tertentu dari organisasi tempat individu tersebut bekerja, Umam (2010). 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
ialah hasil kerja individu atau kelompok dalam mencapai tujuan organisasi sesuai 
dengan jangka waktu yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut. Lalu kinerja 
juga sangat penting sekali dikarenakan apabila kinerja da  ri pada pegawai atau 
karyawan tidak baik atau bagus, maka tujuan organisasi tidak akan tepat sasaran 
atau tidak sesuai tujuan. 
2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Faktor-faktor penentu pencapaian kinerja individu dalam organisasi 
menurut Wirawan, (2009:7-8) yaitu: 
1. Faktor inernal pegawai 
Yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai yang merupakan faktor 
bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh ketika ia berkembang. 
2. Faktor-faktor lingkungan internal organisasi 
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dukungan 
organisasi ditempat ia bekerja. Dukungan tersebut sangat mempengaruhi 
tinggi rendahnya kinerja pegawai. 
3. Fakor lingkungan eksernal organisasi 
Fakor ini adalah fakor keadaan, kejadian, atau situasi yang terjadi 
di lingkungan eksernal organisasi yang mempengaruhi kinerja pegawai aau 
karyawan. 
Menurut (Moeheriono, 2014:96) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja antara lain: 
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1. Harapan mengenai imbalan 
2. Dorongan 
3. Kemampuan 
4. Kebutuhan 
5. Persepsi terhadap tugas 
6. Imbalan internal 
7. Eksternal 
8. Persepsi terhadap tingkat imbalan dan kepuasan kerja 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut (Afandi, 
2018:86) yaitu: 
1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja 
2. Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja yang 
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang 
diberikan kepadanya. 
3. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong, mengarahkan 
dan mempertahankan perilaku. 
4. Kompetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai. 
5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran operasional 
perusahaan atau organisasi 
6. Budaya kerja yaitu perilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif. 
7. Kepemimpinan yaitu perilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai 
dalam bekerja. 
8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan atau organisasi 
agar semua pegawai ikut mematuhinya agar tujuan tercapai. 
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2.3.3 Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja dalam suatu sumber daya manusia sangat penting artinya. 
Hal ini mengingat bahwa dalam kehidupan organisasi setiap orang atau pegawai 
ingin mendapatkan penghargaan dan perlakuan yang adil dari organisasi yang 
bersangkutan. 
Pada prinsipnya penilaian kinerja adalah merupakan cara pengukuran 
kontribusi-kontribusi dari individu dalam instansi yang dilakukan terhadap 
organisasi. Intinya adalah untuk mengetahui seberapa produktif seorang pegawai 
dan apakah dia bisa berkinerja sama atau lebih pada masa yang akan datang, 
sehingga pegawai, organisasi dan masyarakat memperoleh manfaat, (Afandi 
2018:86). 
Penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan orrganisasi untuk 
mengevaluasi atau menilai keberhasilan karyawan atau pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya. Penilaian dapa dilakukan dengan membandingkan hasil 
kerja ang dicapai karyawan atau pegawai dengan standar pekerjaan. Bila hasil 
kerja yang diperoleh sampai atau melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan 
kinerja seorang pegawai termasuk dalam kategori baik. Demikian sebaliknya, 
seorang pegawai yang hasil pekerjaannya tidak mencapai standar pekerjaan 
termasuk pada kinerja yang tidak baik atau berkinerja rendah, (Bangun 2012:231) 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 
itu merupakan suatu penilaian entang kondisi kerja pegawai yang dilaksanakan 
secara formal dan dikaitkan dengan standar  kerja ang telah ditentukan organisasi. 
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2.3.4 Tujuan Penilaian Kineja 
Menurut Bangun (2012:232) tujuan penilaian kinerja dan manfaana antara 
lain sebagai berikut: 
1. Evaluasi antar individu dalam organisasi 
Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap 
individu dalam organisasi. Ujuan ini dapat memberi manfaat dalam 
menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap 
individu dalam organisasi. 
2. Pengembangan diri setiap individu dalam organisasi 
Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan 
karyawan aau pegawai. Seiap individu dalam organisasi dinilai kinerjanya, 
bagi pegawai yang memiliki kinerja rendah perlu dilakukan 
pengembangan baik melakukan pendidikan maupun pelatihan. 
3. Pemeliharaan sistem 
Tujuan pemeliharaan sistem akan memberi beberapa manfaat 
antara lain, pengembangan organisasi dari individu, evaluasi pencapaian 
tujuan oleh individu atau tim, perencanaan sumber dan manusia, 
penentuan dan identifikasi kebutuhan pengembangan organisasi, dan audit 
atas sistem sumber daya manusia. 
4. Dokumentasi 
Tujuan dan manfaat penilaian kinerja disini berkaitan dengan 
keputusan-keputusan manajemen sumber daya manusia, pemenuhan secara 
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legal manajemen sumber daya manusia, dan sebagai kriteria untuk 
pengujian validitas. 
2.3.5 Indikator Kinerja 
Menurut Afandi, (2018:89) dimensi dan indikator kinerja yaitu: 
1. Dimensi hasil kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 
a. Kuantitas hasil kerja 
b. Kualitas hasil kerja 
c. Efesiensi dalam melaksanakan tugas 
2. Perilaku kerja yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 
a. Inisiaif 
b. Ketelitian 
3. Sifat pribadi yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 
a. Kepemimpinan 
b. Kejujuran 
c. Kreativitas. 
 
2.4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
2.4.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah kondisi yang aman atau 
selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja. Resiko 
keselamatan kerja merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat 
menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, 
patah tulang, kerugian alat tubuh, pengliatan dan pendengaran. Dari defenisi 
diatas jelas bahwa pengertian kecelakaan kerja tidak hanya terbatass pada insiden-
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insiden yang menangkut terjadinya luka-luka saja, tetapi juga meliputi kerugian 
fisik dan material. Notoatmodjo (2009:153) 
Menurut mangkunegara (2010:161) keselamatan dan kesehatan kerja 
adalah kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian 
ditempat kerja. Resiko keselamatan kerja merupakan aspek-aspek dari lingkungan 
kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka 
memar, kaseleo,patah tulang, kerugian alat tubuh, Penglihatan dan pedengaran.  
2.4.2 Indikator Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Menurut Sama’mur (2010:7) ada 5 indikator yang mempegaruhi 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dimana indikator-indikator tersebut harus 
dapat menjadi perharian perusahaan dalam memperkerjakan karyawannya. 
Adapun indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Alat-alat pelindung kerja  
2. Ruang kerja yang aman 
3. Penggunaan peralatan kerja 
4. Ruang kerja yang sehat 
5. Penerangan diruang kerja 
2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Kecelakaan Kerja 
Secara umum terdapat 8 (Delapan) faktor bahaya K3 ditempat kerja, antara 
lain: faktor Manusia, faktor Kedisipilinan, faktor Kelelahan dan Kebosanan , 
faktor sikap terhadap keselamtan, faktor teknis dan lingkungan kerja, faktor mesin 
dan peralatan material handling, faktor kebisingan, faktor penerangan ( afandi 
2018: 141) 
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Dibawah merupakan daftar singkat bahaya dari faktor-faktor bahaya 
diatas: 
1. Faktor Bahaya Biologi 
a. Jamur 
b. Bakteri 
c. Tanaman 
d. Binatang 
2. Faktor bahaya fisik/mekanik 
a. Bahan/Material/Cairan/Gas/Debu/Uap Berbahaya 
b. Beracun 
c. Reaktf 
d. Radioktif 
e. Mudah Meledak 
f. Mudah Terbakar/ Menyala 
g. Iritasi 
h. Korosif 
3. Faktor Bahaya Fisik/ Mekanik 
a. Ketinggian 
b. Konstruksi (Insfrastuktur) 
c. Mesin/ Alat/ Kendaraan/ Alat Berat 
d. Ruangan Terbatas (Terkurung) 
e. Tekanan 
f. Kebisingan 
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g. Suhu  
h. Cahaya 
i. Listrk 
j. Getaran 
k. Radiasi 
4. Faktor Bahaya Biomaknetik 
a. Gerakan Berulang 
b. Postur/ Posisi Kerja 
c. Pengangkutan Manual 
d. Desain Tempat Kerja 
5. Faktor Bahaya Sosial-Psikologi 
a. Stres 
b. Kekerasan 
c. Pelecehan 
d. Pengucilan 
e. Intimidasi 
f. Emosi Negatif 
Berdasarkan analisis sebab kecelakaan yang terjadi pada umumnya 
disebabkan oleh perbuatan yang membahayakan. Adapun perbuatan yang 
membahayakan itu bersumber dari:  
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1. Faktor Manusia 
Penyebab kecelakaan kerja yang terbesar adalah faktor manusia, 
yaitu kurangnya kesadaran pengusaha dan tenaga kerja sendiri terutama 
dalam melaksanakan berbagai peraturan perundangan.  
a. Kelelahan Dan Kebosanan 
b. Sikap Terhadap Keselamatan 
c. Faktor Teknis Dan Lingkungan Kerja 
d. Faktor Mesin Dan Peralaatan Material Handling 
e. Faktor Kebisingan 
f. Faktor Penerangan ( Afandi, 2018:141) 
 
2.5 Stres Kerja 
2.5.1 Pengertian Stres Kerja 
Stres kerja merupakan suatu tanggapan adapatif, dibatasi oleh perbedaan 
individul dan proses psikologis, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan 
(lingkungan), situasi atau kejadian aksternal yang membebani tuntutan psikologi 
atau fisik yang berlebihan terhdap seseorang ditempat individu tersebut berada. 
Stres yang positif disebut eustress sedangkan yang berlebihan dan merugikam 
disebut distress.  Berikut adalah defeni-defenisi tentang stress kerja menurut para 
ahli yang penulis susun diantaranya:  
Stres kerja sebagai tanggapan atau proses internal atau eksternal yang 
mencapai tingkat ketegangan fisik dan psikologis sampai pada batas atau melebihi 
batas kemampuan. (Afandi 2018:174) 
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(Nurmansyah 2010:248) Mengatakan bahwa stres adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, kondisi fisik seorang yang 
dapat mengancam kecakapan seseorang didalam menanggulangi keadaan 
disekitarnya sehingga karyawan tersebut berkembang menuju gejala-gejala stres 
yang dapat merugikan penampilan atau prestasi kerjanya. 
(Sinambele 2017: 389) mengatakan  Stres kerja adalah reaksi ganjil dari 
tubuh terhadap tekanan yang diberikan padanaya. Sters mempengaruhi setiap 
individu dengan cara yang berbeda-beda sehingga kondisinya sangat tergantung 
pada individu, peristiwa-peristiwa tertentu bisa membuat seorang mengalami stres 
yang sangat tinggi, tetapi tidak bagi orang harus bisa menyadari besarnya 
pemderitaan manusia den kerugian ekonomi yang disebabkan oleh kecelakaan. 
(Fahmi 2017:216) stres adalah suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa 
seseorang yang diluar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan tanpa 
ada solusi maka ini akan berdampak pada kesehatannya. Stres tidak timbul begitu 
saja namun sebab-sebab stres timbulnya umumnya diikuti oleh faktor peristiwa 
yang mempengaruhi kejiwaan seseorang, dan peristiwa yang terjadi diluar 
kemampuannya sehingga kondisi tersebut menekan jiwanya. 
Berdasarkan defenisi para ahli dapat disimoulkan bahwa stres kerja 
merupakan suatu kondisi yang merefleksikan rasa tertekan, tegang, yang 
mempengaruhi emosi dan proses berfikir seorang karyawan untuk mengerjakan 
pekerjaan serta menghambat tujuan organisasi. 
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2.5.2 Faktor-faktor Penyebab Stres Kerja  
Berikut ini beberapa faktor penyebab stres kerja menurut  irham fahmi 
(2017: 215) yaitu: 
1. stres karena tekanan dari dalam (Internal Factor), dan  
2. stres karena tekanan dari luar (External Factor) 
Namun sering juga stres tersebut dialami oleh kedua faktor tersebut, yaitu 
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Kondisi seperti ini biasanya 
membuat seseorang betul-betul berada dalam keadaan yang sangat tidak nyaman. 
Contohnya ketika didalam keluarga ia merasa sangat tertekan dan tidak mampu 
menjadi dirinya sendiri karena setiap hari ia harus melaksanakan rutinitas 
kehidupan hasil dari perintah orang lain yang bersifat memaksa namun ia sendiri 
tidak kuasa untuk menolak. Ini kita sebut sebagai stres yang disebabkan oleh 
faktor internal. 
Untuk contoh kasus fakotr eksternal dapat kita sebut sebagai kondisi 
tekakan pekerjan dari tempat dimana ia bekerja. Sering perintah pemimpin yang 
begitu memaksa agar bekerja sebagai target  atau bahkan harus diatas target, 
sementara kemampuan seorang karyawan tidak sesuai target walaupun ia 
sebenarnya sudah memaksa dengan sekuat tenaga namun ia tidak sanggup 
dilakukannya maka ia mampu menimbulkan stres. 
2.5.3 Pendekatan Stres Kerja 
Menurut Hasibuan (2018:264). Untuk mengatasi stres kerja dilakukan 
pendekatan kejiwaan dan konseling. Konseling adalah pembahasan suatu masalah 
dengan seseorang karyawan dengan maksud pokok ingin membantu karyawan 
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tersebut agar dapat mengatasi masalah secara lebih baik. Konseling bertujuan 
untuk membuat orang-orang menjadi lebih efektif dalam memecahkan masalah-
masalah mereka. 
1. Fungsi konseling 
a. Pemberian nasehat, yaitu engan mengarahkan mereka dalam 
melaksanakan serangkaian kegiatan yang diinginkan. 
b. Penentraman hati, yaitu dengan meyakinkan karyawan bahwa dia 
mampu untuk mengerjakan tugas-tugasnya asalakan dilaksanakan 
sungguh-sungguh. 
c. Komunikasi, yaitu melaukan komunikasi dua arah, formal dan 
informal, vertikal maupun horizontal dan umpan balik harus 
ditanggapi manejer secara positif serta diberikan penjelasan 
sepenuhnya. 
d. Pengenduran ketegangan emosional, yaitu memberikan kesempatan 
bagi orang tersebut untuk mengemukakan problem yang dihadapinya 
secara gelobal dan jangan diinterupsi sampai dia mulai 
mengemukakannya. Baru kemudian kita berikan pengarahan bersifat 
rohani dan psikologis. 
e. Penjernihan pemikiran, yaitu pembahasan problem secara serius 
dengan orang lain, membantu seseorang untuk berfikir realistis dan 
objektif mengatasi masalahnya. 
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2.5.4 Dampak Stres Kerja 
Menurut hasibuan (2014) stres yang tidak terselesaikan dengan baik akan 
mengakibatkan timbulnya frustasi. Frustasi akan menimbulkan prilaku yang aneh-
aneh dari hal tersebut, misalnya marah-marah, membanting telpon, bahkan 
memukul-mukul kepalanya. Frustasi adalah keadaan emosional, ketegangan 
fikiran dan prilaku yang tidak terkendali dari seseorang, bertindak aneh-aneh yang 
dapat membahayakan dirinya dan orang lain. 
Manejer harus sedini mungkin mengatasi masalah stres ini dengan 
pendekatan kejiwaan dan keimanan atau membawa seseorang yang terkena stres 
kerja tersebut kepada psikolog. Hal ini yang menuntut agar setiap pemimpin 
memiliki penglihatan sosial (social perception), kemampuan berfikir abstrak 
(ability in abstract thiking), dan keseimbangan emosional (emotional stability).  
2.5.5 Indikator- indikator Stres Kerja 
Indikator-indikator stres kerja menurut (Afandi 2018:179)  
1. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan 
seseorang seperti kondisi kerja, tata kerja letak fisik 
2. Tuntunan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada 
seseorang sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam 
suatu organisasi. 
3. Tuntutan antar pribadi, tekananan yang diciptakan oleh pegawai lain. 
4. Struktur organisasi, gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur 
organisasi yang tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, 
wewenang, dan tanggung jawab. 
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5. Kepemimpinan organiasi memberikan gaya manajemen pada organisasi. 
Beberapa pihak didalamnya dapat membuat iklim organiasi yang 
melibatkan, ketegangan, ketakutan, dan kecemasan. 
 
2.6 Pengaruh Antar Variabel 
2.6.1 Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Kinerja 
Karyawan 
Keselamatan dan dan kesehatan kerja (K3) mengandung nilai 
perlindungan tenaga kerja dari kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Tenaga 
kerja merupakan aset organisasi yang sangat berharga dan merupakan unsur 
penting dalam produksi disamping unsur lainnya seperti material, mesin dan 
lingkungan kerja . karena itu tenaga kerja harus d ijaga, dibina, dan dikembangkan 
untuk meningkatkan kinerja karyawan. (Ramli 2010:14). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa program 
keselamatan dan kesehatan kerja merupakan tanggung jawab perusahaan, dimana 
hal tersebut dapat membawa dampak atau pengaruh secara langsung kepada para 
karyawan yang bekerja. 
 
2.6.2 Hubungan stres kerja dengan kinerja karyawan 
Kinerja merupakan prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan yang sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. (Afandi 2018:86 ) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja, yaitu sebagai berikut: 
1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja. 
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2. Kejelasan dan penirimaan atau kejelasan peran seseorang pekerja yang 
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseprang atas tugas yang 
diberikan kepadanya. 
3. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong, mengarahkan 
dan mempertahankan perilaku. 
4. Kopetensi yaitu keterampilan yang dimiliki seorang pegawai. 
5. Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat pendukung kelancaran operassional 
perusahaan. 
6. Budaya kerja yaitu prilaku kerja pegawai yang kreatif dan inovatif. 
7. Kepemimpinan yaitu prilaku pemimpin dalam mengarahkan pegawai 
dalam bekerja. 
8. Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh perusahaan agar semua 
pegawai ikut mematuhinya agar tujuan tercapai. 
2.6.3 Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Stres      
Kerja 
Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah suatu sistem 
program yang dibuat oleh pekerja atau pengusaha sebagai upaya pencegahan 
timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat hubungan kerja. secara lebih lengkap 
bahwa terdapat sejumlah kondisi kerja One the job yang sering menyebabkan 
strees bagi para karyawan, diataranya tekanan atau desakan waktu, kualitas 
supervisi yang jelek, iklim politis yang tidak aman, umpan balik tentang 
pelaksanaan kerja yang tidak memadai, kemenduaan peranan (role ambiguity), 
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frustasi, komfilik antar pribadi dan kelompok, dan perbedaan perusahaan dan 
karyawan. Karywan yang mengalami stres kerja akan menjadi nervous dan 
merrasakan kekhawatiran kronis, mudah menjadi marah dan agresif dan tidak 
dapat rileks dan selalu menunjukkan sikap yang kooperatif. (Rivai 2011:1008) 
 
2.7 Pandangan Islam 
2.7.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja 
Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah kesuksesan seseorang didalam 
melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana  keberhasilan  seseorang atau organisasi 
dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut“level of performance”. Biasanya  
orang yang level of performance tinggi disebut orang yang produktif, dan 
sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standar dikatakan sebagai tidak 
produktif atau ber performance rendah. 
Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahqaaf ayat 19 :  
                           
Artinya:  “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. 
 
Dari ayat  tersebut  bahwasanya  Allah  pasti akan membalas  setiap amal  
perbuatan  manusia  berdasarkan  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. Artinya   jika 
seseorang   melaksanakan   pekerjaan   dengan   baik   dan menunjukkan  kinerja 
yang  baik  pula  bagi  organisasinya  maka  ia  akan mendapat  hasil  yang  baik  
pula  dari  kerjaannya  dan  akan  memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
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Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-A‟raaf ayat 39: 
                  
       
Artinya:  “Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka 
kepada orang-orang yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai 
kelebihan sedikitpun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena 
perbuatan yang telah kamu lakukan”. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya segala kelebihan hanya milik Allah,  
oleh karena itu bekerja tidak hanya sebatas ubuddiyah saja, karena pekerjaan  
merupakan proses yang frekuensi logisnya adalah pahala (balasan) yang akan  kita  
terima. Dalam konteks ini, pekerjaan tidak hanya bersifat ritual dan ukhrowi, akan 
tetapi juga merupakan pekerjaan sosial yang bersifat duniawi. 
2.7.2 Pandangan Islam Tentang Stres Kerja 
Sesungguhnya didalam Al-qur‟an, Allah SWT menerangkan jika stres 
menghadapi masalah yang sukar diputuskan”salah satu benarnya sesuatu” fa 
shabrun jamil” (maka bersabarlah itu lebih indah). Dan hanya kepada allah 
tempat memohon pertolongan. (QS. Yusuf :18)  
                             
              
Artinya  mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang 
baik Itulah (kesabaranku[746]). dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 
 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Disisi lain orang mukmin harus 
melakukan hal-hal  berikat untuk mengatasi stres: 
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1. Perbanhak bersabar 
2. Memperbanyak dzikir (mengingat Allah) 
3. Memperbnyak sholat dan do‟a 
4. Mintalah pengampunan kepada Allah SWT. 
2.7.3 Pandangan Islam Tentang Program Keselamatan, Kesehatan Kerja 
(K3) 
Sesungguhnya didalam Al-qur‟an, Allah SWT menerangkan bahwa tujuan 
Allah SWT mengutus umat manusia adalah untuk mewujudkan suatu keamanan 
dan kesejahteraan (kemaslahatan) didunia dan diakhirat sebagaimana yang allah 
terangkan dalam QS. AI-Nahl 16: 64 
                          
      
 
Artinya: dan kami tidak menurunkan kepada kamu AI-Kitab (AI-Quran) ini 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka persilisihkan itu menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman (QS. AI-Nahi 16: 64). 
 
Oleh sebab itu, agar keamanan dan kesejahteraan (kemaslahatan) umat 
manusia didunia dan diakhirat dapat terwujud maka setiap ikhtiar yang dilakukan 
umat manusia dimuka bumi harus selalu sejalan dengan tuntunan syariat. Untuk 
memenuhi tuntunan dan kepentingan manusia serta merespon berbagai dinamika 
kehidupan, maka setiap pengambilan keputusan harus memenuhi kriteria 
kepentingan umum (maslahah „ammah) yang dibenarkan oleh syara‟. Penggunaan 
maslahah „ammah sebagai tolak ukur dan pertimbangan untuk menetapkan suatu 
kebijaksanaan yang sangat diperlukan untuk menghindari kemungkinan 
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penggunaan maslahah „ammah tidak pada tempatnya, seperti untuk menuruti 
hawa nafsu, kesewenang-wenangan dan menuruti kepentingan pribadi atau 
kelompok tertentu dengan menggunakan dalih untuk kepentingan umum. 
 Dengan menggunakan maslahah „ammah sebagai pertimbangan untuk 
menetapkan setiap kebijakan, maka setiap kebijakan yang ditetapkan tidak akan 
menimbulkan kerugian atau menyalahi kepentingan umat manusia secara luas. 
 Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna, baik 
kehidupan individu maupun masyarakat. Islam menganjurkan orang bergerak dan 
giat beramal dan berusaha, karena gerak berarti hidup dan diam berarti mati. 
Dalam Al-qura‟an telah dijelaskan bahwa manusia sebbagai khalifah di 
muka bumi ini diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yang paling sempurna. 
Manusia Memiliki potensi menjadi semulia-mulianya makhluk, namun sebaliknya 
pula manusia memiliki potensi menjadi serendah-rendahnya makhluk bahkan 
lebih rendah dari binatang dan syaitan. 
Agama Islam menghendaki agar umatnya hidup kuat sekuat-kuatnya dan 
berjuang seseru-serunya perjuangan dan hendaklah mereka berjihad di medan dan 
berusaha di segala bidang agar mencapai kekuasaan dan kepemimpinan yang 
layak dimiliki (karir yang tingggi). 
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2.8 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu syang digunakan peneliti akan dijabarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Publikasi Judul Hasil Penelitian 
1 Ziyadul Waladi, 
Arik Prasetya dan 
Ika Ruahana 
Jurnal  
Bisnis dan 
Administrass
i Vol.41  No. 
1, 2016 
Pengaruh 
Program 
Keselamata
n Dan 
Kesehatan 
Kerja 
Terhadap 
Motivasi 
Kerja Dan 
Kinerja 
Karyawan 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
program kerja 
memiliki pengaruh 
namun tidak 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. 
Cintra Gading 
Asritama. Hal ini 
dikarenakan item 
dari Program 
Keselamaatan Kerja 
yang diajukan lebih 
kepada memenuhi 
tujuan organisasi 
atau perusahaan, 
tidak secara langsung 
membeikan dampak 
kepada individu atau 
karyawan. Bisa juga 
disebabkan karena 
kurangnya kesadaran 
karyawan terhadap 
standar Program 
Keselamtan Kerja 
yang diberikan oleh 
karyawan. Maka 
dapat ditarik 
kesimpulan bahwa 
hipotesis 3 yang 
diajukan dalam 
penilitian ini ditolak. 
Progam Kesehatan  
Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. 
Citra Gading 
Aristama, yaitu 
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No Nama Publikasi Judul Hasil Penelitian 
karyawan merassa 
bahwa program 
kesehatan kerja yang 
diberikan oleh 
perusahaan sudah 
baik, sehingga 
kinerja mereka cukup 
tinggi. 
2 Chadek Novi 
Karisma Dewi, 
Wayan Bagia, Gede 
Putuagus Jana susila 
Jurnal Bisma 
Vol. 2,  2015 
Pengaruh 
Stres Kerja 
Dan 
Kepuasan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Pada 
Bagian 
Tenaga 
Penjualan 
UD 
SURYA 
RADITYA 
NEGARA 
Hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa 
bagi karyawan pada 
bagian tenaga 
penjualan diharapkan 
menumbuhkan 
kesadaran diri agar 
mampu mengelola 
stres kerja dan 
meningkatkan 
kepuasan kerja yang 
ada pada dirinya 
sehingga dapat 
meningkatkan 
kinerja. 
3 Merysa Anjani, 
Hamidah Hayati 
Anjani, Arik 
Prasetya 
Jurnal 
Administrass
i Bisnisvol.9 
No. 1 ,2014 
Pengaruh 
Keselamata
n Dan 
Kesehatan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
(Studi Pada 
Karyawan 
Bagian 
Produksi 
PT. 
Internationa
l Power 
Mitsui 
Operation 
And 
Maintenanc
e Indonesia 
(IPMOMI) 
Hasil penelitian da 
analisis ini 
menunjukkan bahwa 
keselamatan dan 
kesehatan kerja pada 
PT. IPMOMI 
memberikan 
pengaruh pada 
kinerja karyawan, 
dimana dengan 
menerapkan sitem 
K3 yang baik maka 
pekerja merasa aman 
serta terjaga 
kesehtannya 
sehingga mampu 
menampilkan kinerja 
yang prima dan 
produktivitas yang 
meningkat. 
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No Nama Publikasi Judul Hasil Penelitian 
PAITON) 
4 Afrizal Firmanzah,  
Djamhur Hamid, 
Mochamad Djudi 
Jurnal Bisnis 
dan 
Administrasi
Vol.42 No.2, 
2017 
Pengaruh 
Keselamata
n Dan 
Kesehatan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
(Studi Pada 
Karyawan 
PT. PLN 
(Persero) 
Area Kredit 
Distribusi 
Jawa Timur 
Hasil penelitian yang 
dilakukan di PT. 
PLN menunjukkan 
adanya pengaruh 
secara simultan 
(bersama-sama) tiap 
variabel keselamatan 
dan kesehatan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan dilakukan 
dengan dengan 
pengujian F-test. 
Dari analisis regresi 
linier berganda 
diperoleh variabel 
bebas yang 
mempunyai 
pengaruh signifikan 
secara simultan 
terhadap kinerja 
karyawan sehingga 
dapat disimpulkan 
bahwa pengujian 
terhadap hipotesis 
yang menyatakan 
bahwa  adanya 
pengaruh secara 
bersama-sama 
(simultan) variabel 
bebas terhadap 
variabel kinerja 
karyawan dapat 
diterima. 
5 Ratih Dwi 
Kartikasari, 
bambang swaato 
International 
Journal Of 
Administrasi 
Bisnis 
Vol.44 No.1, 
2017 
The effect 
of work 
safety and 
health 
employers 
on 
employee 
perfomance 
( Study On 
Employers 
Of The 
Hasil analisis yang 
dilakukan di PT. 
Surya Asbes Cement 
Gruop Malang 
menunjukkan adanya 
peningkatan 
peningkatan 
program-progaram 
keselamatan kerja 
maupun kesehatan 
kerja akan 
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No Nama Publikasi Judul Hasil Penelitian 
Producation 
Part of Pt. 
Surya 
Abbes 
Cement 
Gruop 
Malang 
menyebabkan 
peningkatan kinerja 
karyawan. Pengaruh 
dominan diberikan 
oleh keselamatan 
kerja didasarkan 
pada nilai koefisien 
regresi yang lebih 
besar dan 
probabilitas 
kesalahan 
(signifikan) terkecil 
dibandingkan dengan 
variabel lain dalam 
penelitian ini. 
 
 
Penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu memiliki 
perbedaan diantaranya  objek penelitian yang dilakuakan penulis berdeda dengan 
objek penelitian terdahulu dan adanya perbedaan teori yang dipakai penulis 
dengan penelitian terdahulu yang digunakan. Indikator yang digunakan dengan 
peneliti terdahulu memiliki perbedaan dan alat anlisis yang digunakan penulis 
dengan peneliti juga memiliki perbedaan. 
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2.9 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Secara Teoritis 
 
Sumber :   (Mangkunegara 2010:161) 
Gambar 1.1 Model Kerangka Pemikiran Penilitin Pengaruh Program 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) (XI) dan Stres Kerja (X2) 
terhadap Kinerja (Y) Karyawan pada PT. Indojaya Agrinusa 
Kampar 
 
Keterangan: 
Hubungan Parsial 
Hubungan Simultan 
 
 
 
 
Penagruh 
Progaram 
keselamatan 
kesehatan 
kerja (K3) 
 (X1) 
Stres Kerja  
(X2) 
Kinerja 
(Y) 
H1 
 
H2 
H3 
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2.10 Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2014:93) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.   
Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan Tinjauan Pustaka yang telah di 
uraikan diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1.  Diduga Terdapat Pengaruh Signifikan Program Keselamatan, Kesehatan  
Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa 
Kampar. 
2. Diduga Terdapat Pengaruh Stres kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Karyawan Pada PT. Indojaya Agrinusa Kampar. 
3. Diduga Terdapat Pengaruh Signifikan  Program Keselamatan, Kesehatan 
Kerja (K3), dan Stres Kerja  Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Indojaya Agrinusa Kampar. 
2.11 Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas (X) merupakan yang tidak di pengaruhi dengan 
variabel lain, ada dua variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Kepuasan Kerja  ( X1) dan Semangat Kerja (X2) . 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikata (Y) merupakan Variabel yang di pengaruhi oleh 
variabel lain variabel yang dugunakan dalam penelitihan ini adalah 
Kinerja. 
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2.12 Defenisi Operasional  
Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini ialah Variabel bebas (X) 
merupaka variabel  yang tidak di pengaruhi Variabel lain Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Pengembangan Karir (X1) dan 
Kepemimpinan (X2) sedangkan variabel Kepuasan Kerja(Y) merupakan variabel 
yang di pengaruhi variabel lain. Adapun tabel defenisi operasionalnya adalah 
dapat dilihat di bawah ini : 
Tabel 2.2 Defenisi Operasional variabel Dan Indikator Penelitian 
No Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 
1 Kinerja  kinerja adalah hasil 
kerja yang dapat 
dicapai seseorang atau 
kelompok orang dalam 
suatu organisasi sesuai 
dengan wewenang dan 
tanggung jawab 
masing-masing dalam 
upaya pencapaian 
tujuan organisasi secara 
ilegal, tidak melanggar 
hukum dan tidak 
bertentangan dengan 
moral dan etika. 
Afandi (2018:84) 
1.  Kuantitas hasil 
kerja 
2. Kualitas hasil 
kerja 
3. Efesiensi dalam 
melaksanakan 
tugas 
5. Inisiaif 
6. Ketelitian  
Afandi (2018:84) 
 
  
 
 
 
 
Likert/ 
ordinal 
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No Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 
2 Program 
pengaruh 
keselamat
an dan 
kesehatan 
kerja (K3) 
Keselamataln  dan 
kesehatan kerja adalah 
kondisi yang aman atau 
selamat dari 
penderitaan, kerusakan 
atau kerugian ditempat 
kerja. Resiko 
keselamatan kerja 
merupakan aspek-aspek 
dari lingkungan kerja 
yang dapat 
menyebabkan 
kebakaran, ketakutan 
aliran listrik, terpotong, 
luka memar, 
kaseleo,patah tulang, 
kerugian alat tubuh, 
Penglihatan dan 
pedengaran. 
(Makunegara 
2010:161) 
1.  Alat-alat pelindung 
kerja. 
2. Penggunaan 
peralatan kerja 
(Sama’mur 
2010:7) 
Likert/ 
ordinal 
3 Stres 
kerja  
Stres kerja sebagai 
tanggapan atau proses 
internal atau eksternal 
yang mencapai tingkat 
ketegangan fisik dan 
psikologis sampai pada 
batas atau melebihi 
batas kemampuan. 
(Afandi 2018:174) 
1.   Tuntunan tugas 
2. Tuntunan peran  
3. Tuntunan antar 
pribadi 
4. Struktur organisasi 
5. Kepemimpinan 
organisasi 
Afandi 2018:179)  
 
Likert/ 
ordinal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian 
3.1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitihan dilaksanakan pada Karyawan PT. Indojaya Agrinusa 
Kampar Kota Pekanbaru Provinsi Riau dan Waktu penelitian ini direncanakan 
selama 3 bulan terhitung sejak proposal penelitian ini diseminarkan dilanjutkan 
dengan penulisan skripsi sampai dengan ujian sarjana. 
 
3.2 Populasi dan Sample Penelitian 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generelasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
memiliki kuantitas dan karasteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk 
di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2010 : 90). Adapun 
populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Indojaya Agrinusa 
Kamapr sebanyak 84 orang. 
3.2.2 Sampel 
Sebagaimana di kemukan oleh Sugiyono ( 2010 :90 ) sampel adalah 
bagian dari jumlah karastristik yang dimiiki oleh populasi tersebut. Menurut 
sugiyono ( 2010 : 62) Teknik pengembilan sampel dilakikan dengan metode 
sensus adalah apabila kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semua. Hal 
ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. Adapun sampel yang di 
tetapkan dalam penelitian ini adalah seluru karyawan PT Indojaya Agrinusa 
Kampar sebanyak 84 orang. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data terdiri dari : 
1. Data primer adalah data yang penulis peroleh secara langsung dari 
responden yang terdiri dari identitas responden dan juga hasil tanggapan 
responden tentang pengaruh yang positif Progaram Kelelamatan Kerja, 
Kesehatan Kerja (K3) Dan Stres Kerja terhadap kinerja karyawan PT 
Indojaya Agrinusa Kampar. 
2. Data skunder yaitu data yang diperoleh penulis dari buku-buku, laporan-
laporan lain sebagainya yang tentunya berkaitan dengan penelitian ini 
antaranya profil c. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Alat yang digunakan untuk menjaring data tentang Pengaruh Program 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3), Stres Kerja dan Kinerja karyawan adalah 
angket (kusioner): 
1. Kusioner yaitu pengumpulan data dengan cara menyusun  daftar 
pertanyaan dan selanjutnya menyebarkannya kepada responden dalam 
penelitian ini. Adapun angket yang disusun sesuai dengan indikator 
penelitian yaitu tentang Pengaruh Program Keselamatam, Kesehatam 
Kerja (K3) Dan Stres Kerja Terhadap kinerja PT Indojaya Agrinusa 
Kampar. 
2. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan responden 
yang terkait dengan responden yang terkait dalam Pengaruh Program 
Keselamatan, Kesehatam Kerja (K3) Dan Stres Kerja Terhadap  Kinerja 
PT. Indojaya Agrinusa Kampar. 
  
 
50 
3.5 Skala Pengukuran 
Adapun skala pengukuran dalam penelitihan ini menggunakan skala 
likerts. Menurut Sugiyono (2014 : 203) angket disusun dengan berpedoman 
kepada skala likers, dimana setiap pertanyaan atau pernyataan disediakan 5 buah 
alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju 
(TS) Dan Sangta Tidak Setuju (STS). Untuk itu keperluan analisis, setiap 
alternatif jawaban diberi skor atau bobot sebagai berikut. 
1. Sangat Setuju (SS) dengan skor  5 
2. Setuju ( S ) = dengan skor  4 
3. Netral ( N ) = dengan skor  3 
4. Tidak Setuju ( TS) = dengan skor  2 
5. Sangat Tidak setuju ( STS ) = dengan skor  1 
 
3.6 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas instrumen bertujuan mengetahui konsistensi dan akurasi data 
yang dikumpulkan.Cara pengujian dilakukan dengan Uji Validitas dan Uji 
Reliabilitas dari data yang telah didapat melalui kuesioner responden.  Ada dua 
syarat penting yang berlaku pada sebuah kuesioner, yaitu keharusan kuesioner 
untuk Valid dan Reliabel. Suatu kuesioner dikatakan valid kalau pertanyaan pada 
suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2016 : 121). 
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3.6.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
(Prayitmo, 2009 : 119). Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi 
antara skor masing-masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin 
diukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS 
22. Pedoman untuk mengambil keputusan  dengan cara membandingkan nilai r 
hitung dengan nilai r tabel dengan derajat (n-2). Jika nilai signifikansi (P Value) > 
0,05, maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabila nilai 
signifikansi (P Value) < 0,05, maka terjadi pengaruh yang signifikan. 
3.6.2 Uji Reliabilitas 
Uji rehabilitas adalah mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat 
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang. Untuk uji rehabiltas digunakan Alpha Cronbach dimana suatu 
varibel dikatan realibel jika memberikan nilai Croach Alpha > 0.60 (Ghozali 
2013:47) 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Metode analisis Deskriptif  
Menurut Sugiyono (2016: 147) suatu metode analisis statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk mengalisis data dengan cara 
mendeskripsikan dan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum dan generalisasi. 
3.7.2 Metode Analisis Kuantitatif 
Menurut Sugiono (2016: 8) Metode analisis kuantitatif adalah metode 
penelitihan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakankan untuk 
menelti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitihan, analisi data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan 
menguji hipotesa yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini model dan teknik 
analisa data menggunkan pendekatan analisis regresi linear berganda. Sebelum 
dilakukan analisi regresi berganda terlebih dahulu dialakukan uji kualitas 
instrumen penelitihan dan uji asumsi klasik yang diolah menggunkan rogram 
SPSS versi 22 for windows 
 
3.8 Uji Asumsi Klasik 
3.8.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan analisis grafik. 
Data yang berdistribusi normal jika data tersebut berbentuk sebuah lonceng yang 
kedua sisinya tidak terhingga (Suliyanto, 2011:69). Atau data menyebar 
disepanjang garis diagonal. 
Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan keputusannya adalah jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal maka model 
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regresimemenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
3.8.2 Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
yang terbentuk, ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 
atau tidak. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel bebasnya terhadap 
variabel terikatnya.Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10. 
Maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas (Suliyanto, 
2011:81). 
3.8.3 Uji Heterokedastisitas  
Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang tidak sama 
(konstan). Metode analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana 
sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted standartdized sedangkan sumbu 
vertikal menggambarkan nilai residual studentized. Jika scatterplot membentuk 
pola tertentu, hal ini menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model 
regresi yang dibentuk. 
Sedangkan Jika Scaterplot membentuk polatorrent ( menyebar) maka 
nregresi tidak mengalami gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya (Suliyanto, 
2011:95). 
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3.9 Regresi Linier Berganda 
Adapun dalam penelitian ini menggunakanteknik regresi linier berganda. 
Menurut Sugiyono, (2016: 237).teknik regresi linier berganda didasari pada 
pengaruh fungsional ataupun kausal dua variabel independen dengan satu variabel 
dependen. 
Rumus :Y= a + bX1 + bX2 
Dimana :   
Y  =   Kinerja  
a  =  Konstanta 
b =  Koefesien Regresi 
X1 =  Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) 
X2 =   Stres Kerja 
e  =  Tingkat Kesalahan (error) 
 
3.10  Uji Hipotesis 
3.10.1 Uji F 
Pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara 
semua variabel bebas dan variabel terikat, apakah variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan 
untuk mengukur besarnya pengaruh fasilitas jasa dan kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan pelanggan sebagai variabel terikatnya. 
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Ketentuannya : 
1. H0 : β1  ≤  0 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pada masing-
masing variabel bebas (x) terhadap variabel (y) 
2. H0 : β1  >  0 artinya ada pengarunh yang signifikan pada masing-masing 
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y) 
Tingkat kepercayaan yang digunakan 95 % atau taraf signifikasinya adalah 
5 % dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Apabila f hitung > f tabel, maka H0 ditolak H1 diterima ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas (x) secara bersama-sama dengan 
cariabel terikat (y) 
2. Apabila f hitung < f tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak berarti tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (x) secara bersama-
sama dengan variabel terikat (y). 
3.10.2 Uji  t  
Uji t yaitu Uji parsial digunakan untuk melihat “keberartian” variabel 
bebas dengan terikat bila salah satu variabel bebas. Uji t, yaitu pengujian hipotesis 
variabel X terhadap variabel Y secara parsial atau satu per satu (Sugiyono, 2010 : 
214), dengan rumus sebagai berikut: 
 
Dimana: 
t  =  Nilai t 
r  =  Koefisien korelasi 
n  =  Jumlah sampel  
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Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
1. t hit > t tabel signifikan 
2. t hit< t tabel tidak signifikan  
 
3.11  Kofisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Milai koefisien 
determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel  
indevenden dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nialai 
yang mendekati satu berarti variabel – variabel independen memberiakn hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memperediksi variasi variabel dependent 
(Ghozali, 2013 : 97) 
Yaitu pengujian dengan kontribusi pengaruh dari semua variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Dimana R
2  
nilainya adalah 0 
< R
2 
< 1 semakin mendekati 1 nilai koefisien determinasinya (R
2
) maka akan 
semakin kuat pengaruh antara kedua variabel tersebut. Dalam penelitian ini 
digunakan α = 0,1, artinya kesalahan dari analisis sebesar 10%. Dengan perkataan 
lain, tingkat kepercayaan dari estimasi terhadap populasi adalah sebesar  90% 
Selanjutnya menafsirkan besarnya koofisien korelasi berdasarkan kriteria 
yang dikemukakan (Sugiyono, 2016 : 16) sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Interval Koefisien 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0.199 
0.20 – 0.399 
0.40 – 0.599 
0.60 – 0.799 
0.80 – 1.000  
Sangat rendah 
Rendah  
Sedang  
Kuat 
Sangat kuat 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
4.1 Sejarah Singkat PT. Indojaya Agrinusa Kampar 
 Pada tahun 1971 PT. Java Pelletizing Factory, Ltd (PT JAPFA) berdiri 
pada 18 januari dengan berfokus pada pemasaran produk utama kopra pellet 
secara komersial. Dan tahun 1975 bisnis pakan ternak mulai beroperasi. Pada 
tahun 1982 meresmikan kegiatan operasioanal pembibitan ayam untuk 
melengkapi lini bisnis pakan ternak. 
 Tahun 1989 mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya. Dan pada tahun 1990 PT. Java Pelletizing Factory Ltd (PT JAPFA) 
mengamnbil alih aset PT Comfeed Indonesia. Tahun 1992 mengakuisisi 
perusahaan pembibitan ayam dan pemerosesnya ( PT. Multibreedr Adirsms 
Indonesia dan PT. Ciomas Adisatwa) serta usaha tambak udang dan 
pemerosesnya, yaitu PT. Suri Tani Pemuka. Tahun 1994 PT. Multibreedr Adirsms 
Indonesia, salah satu anak perusahaan Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta Dan Surabaya. 
 Tahun 2003 Inisiasi ekspansi diseluruh Indonesia dirintis dengan 
membangun sejumlah fedmiil baru. Kemudian pada tahun 2007 Mengakuisisi 
PT.Hidon, sebuah perusahhan yang bergerak dibidang pembibitan ayam dan 
penetasan telor melalui PT. Multibreeder Adirma Indonesia Tbk. Selain itu, 
perseroan melakukan penerbitan Obligasi Japfa 1 tahun 2007 sebesar Rp. 500 
miliar. Dan pada tahn 2008 Mengakuisisi PT. Santosa Agrindo, sebuah 
Perusahaan yang bergerak dibidang penggemukan sapi terbesar di Asia Tenggara 
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pada 15 januari. Pada 3 september, salah satu anak perusahaan Perseroan, yaitu 
PT. Ciomas Adisatwa mengakuisisi PT. Vaksindo Satwa Nusantara, sebuah 
perusahaan bergerak dibidang produksi vaksin unggas dan hewan lainnya, tahun 
2009 melakukan penggabungan usaha dengan PT Multi Agro persada (MAP) Tbk 
yang bergerak dibidang distribusi dan produksi pakan ternak efektif pada 1 
Desember. Dan pada tahun 2010 efektif saja 1 Januari 2011, PT.Multiphala 
Agrinusa (MAG) dan PT Bintang Terang Gemilang (BTG) keduanya anak 
Perusahaan Perseroan yang bergerak dibidang produksi pakan ternak, melakukan 
penggabungan usaha dengan perseroan. 
 Dan tahun 2011 Mulai memfokuskan usaha dibidang agribisnis dengan 
meningkatkan kapasitas produksinya melalaui pembangunan fasilitas produksi 
baru yaitu unit pakan ternak di grobogan (Jawa Tengah) dan Purwakarta (Jawa 
Barat), fasilitas produksi pembibitan ayam di Gratari (Jawa Timur) serta 
pengkusisian perusahaan yang bergerak dibidang peternakan ayam komersial 
untuk meningkatkan kapasitas produk ayam broiler. Perseroan melepas 
kepemilikan sahamnya di PT So Good Food. 
 Dan pada tahun 2012 Efektif sejak1 Juli, melakukan penggabungan usaha 
dengan PT Multibredeer Adirma Indonesia Tbk (MBAI), yang merupakan anak 
perusahaan Perseroan, serta PT Multiphala Adiputra (MPA) dan PT Hidon 
(HIDON) yang merupakan anak perusahaan MBAI, sebagai salah satu strategi 
perseroan dalam memfokuskan diri di bidang agribisnis. Perseroan melakukan 
penerbitan surat utang yang jatuh tempo 2018 (USD) sebesar $225juta. 
 59 
 Pada tahun 2013 perseroan melakukan pemecahan nilai nominal saham 
(stock split) telah memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham 
Luaar biasa yang diadakan pada 20 Maret 2013, dengan rasio pemecahan saham 
sebesar1:5 (satu banding lima).selain itu perusahaan juga membeli peternakan 
untuk pembibitan sapi yaitu Riveren dan Inverway Satation Di Australia. 
IDENTITAS PERUSAHAAN 
Nama Perusahaan  : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
Bidang Usaha :  produksi dan perdagangan pakan ternak, pembibitan 
ayam serta penyeetaan saham pada beberapa anak 
perusahaan yang bergerak dibidang budidaya 
perairan, peternakan sapi, dan produk konsumen.  
Tanggal Pendirian  : 18 Januari1971 
Dasar Hukum Pendirian : Akta No. 59, tanggal 18 Januari 1971 dibuat di 
hadapan  Notaris Djojo Muljadi, S.H 
Status Perusahaan : Perusahaan Publik 
 
DESKRIPSI PERUSAHAAN 
PT. Indojaya Agrinusa Kampar merupakan anak perusahaan dari PT. 
Japfa Comfeed, Tbk yang bergerak dibidang peternakan serta memiliki daerah 
operasional tersebut diwilayah Indonesia. Perusahaan bergerak dibidang 
peternakan yaitu penetasan Ayam/ bibit Ayam. 
PT. Indojaya Agrinusa Kampar Mulai beroperasi pada tahun 1997 yang 
berada di JL. Raya Bangkinang, Km 27/5, pekanbaru, 28294, Tambang, Kampar 
Regency, Riau 28293. 
 60 
4.2 Visi Dan Misi Perusahaan 
 MOTTO PERUSAHAAN  
  Perseroan selalu mengambil posisi proaktif dalam mengembangkan 
hubungan yang saling menguntungkan. 
1. Bersama seluruh pemegang sahamnya, peseroan senantiasa bertujuan 
meraih imbal hasil investasi yang lebih baik. 
2. Bersama rekan bisnis, perseroan bekerja sama dalam menekan persaingan 
yang tidak sehat. 
3. Bersama pelanggan, perseroan memfokuskan diri untuk memberikan atau 
menghasilkan produk unggulan dan pelayanan yang sangat bersaing dan 
membina hubungan yang saling menguntungkan. 
4. Bersama, pemasok menawarkan dan mengeksplorasi kesepakatan dalam 
bekerja. 
5. Bersama karyawan, perseroan terus mencari dan mengembangkan 
program-program yang memberikan hasil dan nilai tambah terbaik bagi 
setiap karyawan. 
6. Bersama masyarakat, perseroan melakukan upaya untuk menjadi warga 
dunia usaha yang bertanggung jawab terhadap masyarakat di sekitarnya. 
 
MISI PERUSAHAAN  
 Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya dibidang produk pangan 
berprotein terjangkau di Indonesia, berlandaskan kerja sama dan pengalaman 
teruji, dalam upaya memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait 
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 Terkemuka  
1. Menjadi yang utama dan selalu diingat 
2. Menjadi panutan bagi industri sejenis 
3. Berkembang melalui proses berkesinambungan  
4. Selangkah lebih maju dari persaingan 
Terpercaya 
1. Dapat diandalkan oleh segenap pemasok pelanggan dan karyawan 
2. Konsisten, dan dipercaya, aman, berkualitas baik, produk higenis 
3. Bertanggung jawab kepada masyarkat dan lingkungan sekitar 
Terjangkau 
1. Mengutamakan masyarakat luas 
2. Kualitas baik dengan harga terjangkau 
3. Berperan aktif dalam menanggulangi keterbatasan pangan 
4. Penyedia protein yang efisien: mengarah pada tingkat keuntungan 
masa panjang yang mendukung kelangsungan usaha 
Produk Pangan Berprotien 
1. Mengambangkan usaha dibidang protein dari hewan ternak termasuk 
unggas dan hewan laut 
2. Termasuk usaha utama dibidang pakan, pembiakan dan pemiliharaan 
ternak,vaksin, dan lain-lain 
Kerja sama 
1. Bekerja sama dan salinig membantu satu sama lain tanpa diminta 
2. Koordinasi yang sempurna 
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3. Beroperasi sebgai satu kesatuan 
4. Berbeda pendapat tetapi tetap bergerak sebagai satu tim 
Pengalaman Teruji 
1. Memiliki pengalaman teruji dibidang peternakan dan dikawasan 
berkembang asia 
Pihak Terkait 
Meliputi : 
1. Karyawan 
2. Pelanggan 
3. Pemasok 
4. Peternak mitra 
5. Pemegang saham 
6. Masyarakat 
 
4.3 Struktur Organisai Perusahaan  
Perseroan menunjukkan komitmen yang tinggi dalam menerapkan praktik 
terbaik Tata Kelola Perusahaan / Good Corparate Govermance (GGC), terutama 
dalam menjalankan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilita, tanggung jawab, 
kemendirian, kewajaran, dan kesetaraan. Perseroan yakin bahwa penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik akan melahirkan budaya dan etika kerja yang baik, 
sehingga seluruh individu perusahaan mampu memberikan kinerja yang positif, 
membangun dan bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. Dewa komisari, 
direksi dan segenap karyawan perseroan berkomitmen untuk 
mengimplementasikan prinsip-prinsip GCG melalui praktik-praktik terbaik. 
Implementasi ini berfungsi sebagai acuan pertama seluruh anggota perseroan 
 63 
dalam mempertanggungjawabkan tindakan, melakukan tanggung jawab dan 
kewajiban, menghindari adanya benturan kepentingan, serta mengoptimalkan 
kinerja. 
Untuk mewujudkan tujuan dari suatu organisasi perusahaan diperlukan 
diantaranya kerja sama yang baik dan terkoordinir antara para karyawan. 
Perusahaan yang memiliki sejumlah karyawan dengan berbagai posisi diperlukan 
pengorganisasian sebaik mungkin, untuk itu diperlukan seorang pemimpin yang 
dapat memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan  sesuai 
dengan prosedur yang berlaku. 
Struktur organisasi merupakan kerangka kerja menggambarkan hubungan 
dan batasan yang jelas dan pemberian wewenang dan tangung jawab dari setiap 
bagian yang ada dalam organisasi. Dengan adanya struktur organisasi ini akan 
memudahkan akan memudahkan dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 
efektif dan efisien. 
Bagian struktur organisasi PT. Indojaya Agrinusa Kampar dapat dilihat 
pada gambar berikut ini : 
Gambar 4.1 : Struktur Organisasi PT. Indojaya Agrinusa Kampar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT. Indojaya Agrinusa Kampar 2019 
Manager  
Arif Setyawan 
Romi Enreno Afriyadi 
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Marzuki  
Supervisor Teknik 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1  Kesimpulan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh variabel Keselamatan, 
Kesehatan Kerja (K3) dan Stres Kerja  terhadap Kinerja Karyawan PT Indojaya 
Agrinusa Kampar. Dari hasil dan analisis data serta pembahasan pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diperoleh bahwa variabel 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh secara parsial  terhadap 
Kinerja  Karyawan PT Indojaya Agrinusa Kampar. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua diperoleh bahwa variabel Stres Kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja  Karyawan PT Indojaya 
Agrinusa Kampar. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga diperoleh bahwa variabel 
Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) dan Stres Kerja berpengaruh secara 
simultan  terhadap Kinerja Karyawan PT Indojaya Agrinusa Kampar. 
 
6.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka di ajukan beberapa saran antara lain : 
1. Berdasarkan pada penelitian ini diharapkan kepada PT Indojaya Agrinusa 
Kampar Keselamatan, kesehatan kerja (K3), hendaknya lebih 
memperhatikan keselamatan kepada setiap karyawan karena hal tersebut 
dinilai karyawan masih kurang diterapkan dengan baik oleh perusahaan. 
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Salah satu yang dapat dilakukan perusahaan dengan memberikan 
pemahaman khususnya terhadap karyawan yang belum bisa taat aturan 
untuk memakai perlengkapan kerja karena yang mereka inginkan 
standar/kriteria yang dibutuhkan untuk bekerja. 
2. Sebaiknya PT Indojaya Agrinusa Kampar untuk memperhatikan stres yang 
dialami karyawan karena Jika perusahaan tersebut memperhatikan 
karyawannya maka akan merasa nyaman dan senang. Jika bawahan 
merasa nyaman dan senang dalam pekerjaannya, maka kinerja karyawan 
tersebut juga baik dan memberikan keuntungan lebih baik bagi 
perusahaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya harus lebih mengembangkan lagi variable-
variabel yang akan diteliti dengan memperhatikan variabel mana yang 
dapat mempengaruhi kinerja sehingga penelitian yang dihasilkan lebih 
berkembang dan lebih baik lagi. 
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 Lampiran 1 : Lembar Kusioner 
LEMBAR KUESIONER 
 
PENGARUH PROGRAM KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA (K3) DAN 
STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. INDOJAYA 
AGRINUSA KAMPAR 
 
 
Kepada: 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Asslamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh… 
Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau, mengambil judul penelitian “Pengaruh 
Program Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Pt. Indojaya Agrinusa Kampar”. Untuk mendapatkan data 
penelitian yang diperlukan, saya mohon partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi 
kuesioner penelitian ini. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan dijamin kerahasiaannya, 
atas bantuannya saya ucapakan terima kasih. 
 
A. Data Umum 
1. Nama Responden : …………………. ( Boleh Tidak di Isi ) 
2. Umur Responden : …………………. 
3. Jenis Kelamin  : …………………. 
4. Pendidikan Terakhir : …………………. 
5. Masa Kerja  : …………………. 
6. Jabatan  : …………………. 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Baca lah pertanyaan secara seksama dan jawablah dengan baik dan benar. 
2. Berikanlah tanda checklist (√) pada jawaban yang anda jawab benar. 
3. Lembaran yang telah diisi lengkap, mohon dikembalikan dengan peneliti. 
4. Terimakasih dan selamat bekerja. 
C. Keterangan Skor Penilaian 
1. Sangat Setuju  : SS 
2.  Setuju    : S 
3. Netral   : N 
4. Kurang Setuju  : KS 
5. Tidak Setuju  : TS 
 PERNYATAAN TENTANG KINERJA (Y) 
 
No Pernyataan 
Skala Likert 
SS S N KS TS 
5 4 3 2 1 
1 Saya mampu melakukan tugas yang diberikan 
dengan baik 
     
2 Saya selalu bekerja dengan penuh taggung jawab      
3 Saya mampu mencapai target yang dibebankan 
perusahaan  
     
4 Saya akan bekerja lembur jika pekerjaan belum 
terselesaikan 
     
5 Saya selalu masuk kerja sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan  
     
6 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai  dengan 
waktu yang telah ditentukan 
     
7 saya bisa menyelesaikan pekerjaan dengan teliti      
8 Saya mampu memberi dorongan bagi rekan kerja 
untuk bekerja lebih baik 
     
9 Saya aktif berkomunikasi dengan rekan kerja      
10 Saya aktif berdiskusi dengan pimpinan      
 
 
 
PERNYATAAN TENTANG PROGRAM KESELAMATAN, 
KESEHATAN KERJA (K3) (X1) 
No Pernyataan 
Skala Likert 
SS S N KS TS 
5 4 3 2 1 
1 Perusahaan menyediakan alat pelindung kerja 
standar kerja seperti sarung tangan, kacamata, 
sepatu, masker (alat pelindung diri) yang dapat 
melindungi saya dari pernyataan 
     
2 Saya senang dengan adanya penerapan K3 di 
perusahaan, sehingga membantu saya untuk terus 
berprilaku yang sehat dan selamat dalam bekerja 
     
3 Perusahaan selalu memberikan himbaun supaya 
berhati-hati dalam bekerja 
     
4 Perusahaan memberikan pertolongan jika terjadi 
kecelakaan kerja  
     
5 Ansuransi kecelakaan kerja dapat memberikan 
rasa aman saat saya bekerja  
     
6 Perusahaan memberikan pelatihan keselamatan 
dan kesehatan kerja 
     
7 Semua bagian dari peralatan yang berbahaya 
telah diberi suatu tanda 
     
 8 Tempat kerja bersih dan terhindar dari bau tidak 
sedap 
     
9 Perusahaan menyediakan obat-obatan untuk 
pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan  
     
10 Perusahaan memberikan pelayanan kesehatan 
bagi karyawan 
     
 
 
 
PERNYATAAN TENTANG STRES KERJA  (X2) 
 
No Pernyataan 
Skala Likert 
SS S N KS TS 
5 4 3 2 1 
1 Saya merasa kurang nyaman dalam melakukan 
pekerjaan karena perusahaan memberikan 
tuntunan tugas yang berlebihan 
     
2 Perusahaan memberikan pekerjaan yang banyak 
yang tidak sesuai dengan jam kerja saya 
     
3 Perusahaan kurang memberikan tuntunan peran 
yang sesuai kepada karyawan 
     
4 Pekerjaan yang banyak membuat saya kelelahan       
5 Perusahaan jarang memberikan semangat kepada 
karyawan yang merasa cemas melakukan 
pekerjaan 
     
6 Pekerjaan yang saya kerjakan selalu ditegur oleh 
sesama rekan kerja  
     
7 Perusahaan tidak memberikan kejelasan 
mengenai jabatan terhadap karyawan 
     
8 Pekerjaan yang belum saya selesaikan sebelum 
waktu yang ditentukan sudah diminta oleh 
pimpinan  
     
9 Perusahaan kurang  bersikap tegas terhadap  
karyawan yang selalu absen dalam pekerjaan  
     
10 Pimpinan selalu anggap enteng dalam mengatasi 
ketegangan yang terjadi pada bawahannyas 
     
 
 
 
TERIMAKASIH 
 
  
 1. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KINERJA 84 28 50 40.58 5.930 
K3 84 24 50 38.81 7.550 
STRES KERJA 84 10 30 18.88 6.619 
Valid N (listwise) 84     
 
2. Asumsi Klasik 
a. Normalitas Data 
 
 
 
 
 
  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 84 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 3.57565474 
Most Extreme Differences 
Absolute .071 
Positive .071 
Negative -.040 
Kolmogorov-Smirnov Z .649 
Asymp. Sig. (2-tailed) .793 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
b. Multikolinearitas 
                                   Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
K3 .858 1.166 
STRES KERJA .858 1.166 
a. Dependent Variable: KINERJA 
 
c. Heteroskedastisitas 
 
 
 3. Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                        Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.574 2.924  
K3 .369 .057 .470 
STRES KERJA -.440 .065 -.491 
a. Dependent Variable: KINERJA 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .798
a
 .636 .627 3.620 2.420 
a. Predictors: (Constant), STRES KERJA, K3 
b. Dependent Variable: KINERJA 
 
b. Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 34.574 2.924  11.824 .000   
K3 .369 .057 .470 6.495 .000 .858 1.166 
STRES KERJA -.440 .065 -.491 -6.794 .000 .858 1.166 
a. Dependent Variable: KINERJA 
 
c. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1857.236 2 928.618 70.882 .000
b
 
Residual 1061.180 81 13.101   
Total 2918.417 83    
a. Dependent Variable: KINERJA 
b. Predictors: (Constant), STRES KERJA, K3 
 
  
5. Frekuensi 
a. Kinerja 
Y1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 22 26.2 26.2 26.2 
4 38 45.2 45.2 71.4 
5 24 28.6 28.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
Y1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 1.2 1.2 1.2 
3 12 14.3 14.3 15.5 
4 43 51.2 51.2 66.7 
5 28 33.3 33.3 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
Y1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 22 26.2 26.2 26.2 
4 31 36.9 36.9 63.1 
5 31 36.9 36.9 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
Y1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 2 2.4 2.4 2.4 
3 19 22.6 22.6 25.0 
4 38 45.2 45.2 70.2 
5 25 29.8 29.8 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
 
  
Y1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 5 6.0 6.0 6.0 
3 13 15.5 15.5 21.4 
4 39 46.4 46.4 67.9 
5 27 32.1 32.1 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
Y1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 1.2 1.2 1.2 
3 15 17.9 17.9 19.0 
4 37 44.0 44.0 63.1 
5 31 36.9 36.9 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
Y1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 2.4 2.4 2.4 
2 11 13.1 13.1 15.5 
3 19 22.6 22.6 38.1 
4 28 33.3 33.3 71.4 
5 24 28.6 28.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
Y1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 2 2.4 2.4 2.4 
3 10 11.9 11.9 14.3 
4 41 48.8 48.8 63.1 
5 31 36.9 36.9 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
 Y1.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 22 26.2 26.2 26.2 
4 32 38.1 38.1 64.3 
5 30 35.7 35.7 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
Y1.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 2 2.4 2.4 2.4 
3 18 21.4 21.4 23.8 
4 40 47.6 47.6 71.4 
5 24 28.6 28.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
b. K3 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 1.2 1.2 1.2 
3 23 27.4 27.4 28.6 
4 26 31.0 31.0 59.5 
5 34 40.5 40.5 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 6 7.1 7.1 7.1 
3 20 23.8 23.8 31.0 
4 29 34.5 34.5 65.5 
5 29 34.5 34.5 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
 
 
 
 X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 1.2 1.2 1.2 
3 28 33.3 33.3 34.5 
4 32 38.1 38.1 72.6 
5 23 27.4 27.4 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 3 3.6 3.6 3.6 
3 21 25.0 25.0 28.6 
4 29 34.5 34.5 63.1 
5 31 36.9 36.9 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.2 1.2 1.2 
2 13 15.5 15.5 16.7 
3 25 29.8 29.8 46.4 
4 21 25.0 25.0 71.4 
5 24 28.6 28.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 3 3.6 3.6 3.6 
3 22 26.2 26.2 29.8 
4 24 28.6 28.6 58.3 
5 35 41.7 41.7 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
 
 X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 12 14.3 14.3 14.3 
3 18 21.4 21.4 35.7 
4 35 41.7 41.7 77.4 
5 19 22.6 22.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.2 1.2 1.2 
2 13 15.5 15.5 16.7 
3 25 29.8 29.8 46.4 
4 20 23.8 23.8 70.2 
5 25 29.8 29.8 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X1.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1.2 1.2 1.2 
2 13 15.5 15.5 16.7 
3 24 28.6 28.6 45.2 
4 21 25.0 25.0 70.2 
5 25 29.8 29.8 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X1.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 2 2.4 2.4 2.4 
3 23 27.4 27.4 29.8 
4 32 38.1 38.1 67.9 
5 27 32.1 32.1 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
 
 c. Stres Kerja 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 36 42.9 42.9 42.9 
2 26 31.0 31.0 73.8 
3 22 26.2 26.2 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 33 39.3 39.3 39.3 
2 30 35.7 35.7 75.0 
3 21 25.0 25.0 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 25 29.8 29.8 29.8 
2 35 41.7 41.7 71.4 
3 24 28.6 28.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 32 38.1 38.1 38.1 
2 31 36.9 36.9 75.0 
3 21 25.0 25.0 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 28 33.3 33.3 33.3 
2 35 41.7 41.7 75.0 
3 21 25.0 25.0 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 31 36.9 36.9 36.9 
2 34 40.5 40.5 77.4 
3 19 22.6 22.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 36 42.9 42.9 42.9 
2 26 31.0 31.0 73.8 
3 22 26.2 26.2 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 33 39.3 39.3 39.3 
2 30 35.7 35.7 75.0 
3 21 25.0 25.0 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 X2.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 25 29.8 29.8 29.8 
2 35 41.7 41.7 71.4 
3 24 28.6 28.6 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 31 36.9 36.9 36.9 
2 32 38.1 38.1 75.0 
3 21 25.0 25.0 100.0 
Total 84 100.0 100.0  
 
KINERJA 
 
 
 
  
 
 
 
 
33% 
44% 
20% 
3% 0% 
SS S N KS TS
 K3 
 
 
STRES KERJA 
 
33% 
32% 
27% 
8% 
0% 
SS S N KS TS
37% 
34% 
26% 
3% 
0% 
SS S N KS TS
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Table r (koefisien korelasi sederhana) 
df  = 1-200 
 
 
Diproduksi oleh: Junaidi 
http://junaidichaniago.wordpress.com 
Tabel r untuk df = 1 - 50 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1 
 
 
 
 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 
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Tabel r untuk df = 51 - 100 
 
 
 
 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 
3 
Tabel r untuk df = 101 - 150 
 
 
 
 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196 
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181 
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166 
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152 
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137 
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123 
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109 
108 0.1576 0.1874 0.2216 0.2446 0.3095 
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082 
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068 
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055 
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042 
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029 
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016 
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004 
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991 
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979 
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967 
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955 
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943 
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931 
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920 
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908 
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897 
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886 
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875 
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864 
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853 
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843 
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832 
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822 
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811 
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801 
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791 
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781 
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771 
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761 
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752 
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742 
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733 
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723 
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714 
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705 
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696 
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687 
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678 
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669 
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660 
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652 
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643 
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Tabel r untuk df = 151 - 200 
 
 
 
 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
151 0.1335 0.1587 0.1879 0.2077 0.2635 
152 0.1330 0.1582 0.1873 0.2070 0.2626 
153 0.1326 0.1577 0.1867 0.2063 0.2618 
154 0.1322 0.1572 0.1861 0.2057 0.2610 
155 0.1318 0.1567 0.1855 0.2050 0.2602 
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593 
157 0.1309 0.1557 0.1844 0.2037 0.2585 
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578 
159 0.1301 0.1547 0.1832 0.2025 0.2570 
160 0.1297 0.1543 0.1826 0.2019 0.2562 
161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554 
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546 
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539 
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531 
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524 
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517 
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509 
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502 
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495 
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488 
171 0.1255 0.1493 0.1768 0.1954 0.2481 
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473 
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467 
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460 
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453 
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446 
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439 
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433 
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426 
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419 
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413 
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406 
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400 
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394 
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387 
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381 
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375 
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369 
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363 
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357 
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351 
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345 
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339 
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333 
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327 
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321 
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315 
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310 
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304 
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Titik Persentase Distribusi F 
Probabilita  = 0.05 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 
146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 
147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 
153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 
156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 
158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 
172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 
180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 
187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 
207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 
208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 
220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Titik Persentase Distribusi t 
d.f. = 1 -200
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
 
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 
 
 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
 
 
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 
3 
Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 
 
 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
 
 
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 
 
 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 
 
 
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 
 
 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 
 
 
Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
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